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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kadar hara N, P, K  tanah dan jaringan tanaman terhadap 

produksi tanaman sagu. Penelitian ini dilaksanakan pada sentra produksi tanaman sagu di Kelurahan Labibia Kota 

Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan membatasi area yang 

dijadikan sampel tanaman. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, tanaman sagu, sampel tanah, sampel 

daun, amplop, plastik, sedangkan alat-alat yang digunakan yaitu meteran, bor tanah, parang dan alat tulis menulis. 

Pengambilan contoh tanah dilakukan pada kedalaman 0-30 cm dan 30-60 cm yang dikompositkan untuk analisis kadar 

hara N, P, K tanah. Pengambilan sampel daun dilakukan pada pelepah daun yang diukur kemudian mengambil anak 

daun pada pelepah masing-masing diambil empat helai daun pada sisi sebelah kanan dan sisi sebelah kiri. Kadar hara 

N, P, K tanah dan jaringan tanaman dianalisis di Laboratorium Pusat Tanah Bogor. Data dianalisis menggunakan regresi 

dan korelasi dengan menggunakan aplikasi SAS 9.1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman 

tertinggi pada tanaman 6 dengan tinggi tanaman 23,98 m, panjang batang 11,90 m, diameter batang 28,34 cm, panjang 

pelepah 9,40 m, jumlah pelepah 18 pelepah, panjang daun 171,35 cm dan lebar daun 9,58 cm dengan nilai produksi 

392.92 kg tepung basah tanaman
-1

. Hasil korelasi antara pertumbuhan tanaman dengan produksi nilai korelasi tertinggi 

terdapat pada hubungan antara jumlah pelepah dengan nilai 0.942. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

kadar hara N, P, K tanah terhadap produksi tanaman sagu, produksi tertinggi berada pada kadar  N= 0,39%, P= 0,6(ppm) 

dan K= 53(ppm). Korelasi antara hara N, P, K tanah terhadap produksi nilai korelasi kadar N= 0,458, P= 0,577, K= 0,498 

dan hubungan korelasi antara N, P, K tanaman terhadap produksi nilai korelasi kadar hara N= 0,752, P= 0,736 dan K= 

0,723. 

Kata kunci:   Tanaman sagu, pertumbuhan, produksi, hara N, P, K. 

 

 
ABSTRACT 

The aim of this study was to determine the relationship between soil  N, P, K content and plants tissue with 

growth and yield of sago palm. This research carried out on sagu palm garden in village Labibia, Kendari, Southeast 

Sulawesi. This research employed the survey method by limiting the area for the samples of plant. The materials used in 

this research were sago palm, soil samples, envelopes, plastics, while the tools used were measuring instrument, soil 

driller, machetes. Soil sampling were taken for at the depth of 0-30 cm and 30-60 cm and composited for analysis of 

soil N, P, K content. Leaf samples were taken from the midrib measured then took the leaflet on the leaves of each taken 

two leaves on the right and left side. Content of  N, P, K soil was analyzed at the Central Laboratory Soil Bogor. Data 

were analyzed using regression and correlation by using SAS 9.1 application. The results showed that the highest 

growth of plant occurred to plant 6 with 23.98 m plant height and trunk length 11.90 m stem diameter 28.34 cm, midrib 

length 9.40 m, number of midribs 18, leaf length 171.35 cm and leaflet widdth 9.58 cm and the yield 392.92 kg wet 

starch plant
-1

. The result of the correlation between the growth of the yield plant with the highest correlation values are 

found in the relationship between the number of midribs with the value 0.942. The result showed that the relationship of 

soil N, P, K content to the yield of sago palm, the highest yield was found at the content of N = 0.39%, P= 0.6(ppm), 

K= 53(ppm). Respectively the correlation between soil N, P, K content to the yield of correlation value of N= 0.458, P= 

0.577 and K= 0.498 and the correlation between N, P, K plants tissue to the yield of correlation value of N= 0.752, P= 

0.763 and K= 0.723. 

Keywords : Sagu palm, growth, yield, N, P, K content.  
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PENDAHULUAN 

Tanaman sagu memiliki peranan yang 

sangat penting dalam mengatasi kekurangan 

pangan nasional dan dapat mengurangi 

ketergantungan masyarakat terhadap beras 

sebagai makanan pokok. Tanaman ini 

mengandung karbohidrat sebagai bahan makanan 

setelah padi, jagung dan umbi-umbian. Pati sagu 

kering mengandung 71,0-87,7% karbohidrat, 

0,31-0,70% protein, 0,20-0,25% lemak, 1,35-2,20 

% serat dan 10,2-13,7 % air (Sitaniapessy, 1996).  

Tanaman sagu dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan makanan, seperti tepung beras, 

tapioka, bagea, sagu mutiara, kue kering, mie, 

biskuit, kerupuk dan laksa. Menurut Bujang dan 

Achmad (2000) di Malaysia, pati sagu digunakan 

dalam industri gula cair, penyedap makanan, 

industri rumah tangga dan perekat. Di Jepang, 

pati sagu digunakan dalam jumlah besar pada 

industri plastik yang dapat terurai, pemanis (gula 

cair) dan etanol (Bintoro, 2008). 

Sulawesi Tenggara merupakan salah satu 

daerah yang memiliki potensi sagu yang cukup 

luas dengan sebagian penduduknya menjadikan 

tanaman sagu sebagai bahan makanan pokok 

ataupun bahan makanan tambahan. Pada tahun 

2012 luas areal tanaman sagu sebesar 6.165 ha
-1 

(BPS Sultra, 2013). Produksi rata-rata tepung 

sagu dibeberapa daerah di Sulawesi Tenggara di 

Kecamatan Puuwatu produksi rata-rata 261 kg 

pohon
-1

, di Kecamatan Angata dan Soropia 

masing-masing sebesar 173 kg pohon
-1

 dan 216 

kg pohon
-1

 (Muhidin et al., 2012). Selain itu, di 

Maluku  rata-rata produksi sagu 47-468 kg 

dengan rata-rata 220 kg pohon
-1

 tergantung pada 

jenis, keadaan hidrologi dan tingkat kesuburan 

lahan sagu, dengan perbaikan kondisi lahan 

produksi, tepung sagu kering dapat meningkat 

dari 130 kg pohon
-1

 menjadi 185 kg pohon
-1

 

(Flach, 1980 dalam Rumawas, 2006).  

Tanaman sagu akan tumbuh dengan baik 

apabila hara di dalam tanah dalam keadaan cukup. 

Menurut Flach (1984), apabila dalam 1 ha
-1

 

dipanen 136 batang sagu, maka hara yang  

terangkat pada saat panen sebanyak 100 kg N, 70 

kg P2O5 dan 240 kg K2O. Dalam menunjang 

pertumbuhan dan produksi tanaman sagu, penting 

mengetahui hubungan kadar hara yang 

dibutuhkan tanaman terutama hara makro yaitu 

hara N, P, K karena memiliki peranan terhadap 

pertumbuhan dan produksi bagi tanaman sagu.  

Hara-hara yang ada di dalam tanah 

kadarnya tidak selalu sama dengan yang ada di 

dalam jaringan tanaman. Jika hara yang ada di 

dalam tanah kurang atau dalam keadaan tidak 

tersedia maka tanaman akan melakukan 

mekanisme translokasi hara-hara kebagian 

tanaman yang membutuhkan. Pada umumnya, 

daun tanaman yang sudah tua akan 

mentranslokasikan hara ke bagian daun yang 

lebih muda. Hara N, P, K yang dibutuhkan 

tanaman sagu berguna untuk menunjang proses 

pertumbuhan tanaman tersebut. Hara nitrogen 

yang diserap tanaman berperan untuk merangsang 

pertumbuhan vegetatif yaitu daun, batang dan 

pembentukan klorofil. Hara posfor berperan untuk 

merangsang pembelahan sel tanaman, 

memperbesar jaringan sel tanaman sehingga 

mempercepat pertumbuhan tanaman, merangsang 

pertumbuhan akar pada tanaman sehingga serapan 

hara menjadi lebih luas dan hara kalium akan 

memperkokoh batang tanaman agar tidak  mudah 

rebah dan mengatur menutup dan membukanya 

stomata sehingga O2 dan CO2 dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman untuk respirasi dan fotosintesis. 

Selain itu, hara N, P, K juga berguna bagi 

produksi tanaman sagu, dengan diserapnya 

nitrogen yang merupakan komponen pembentuk 

klorofil dan dapat memperluas areal daun 

tanaman yang akan mempengaruhi proses 

fotosintesis sehingga akan mempengaruhi hasil 

fotosintat. Hasil fotosintat tersebut, membutuhkan 

energi untuk ditranslokasikan kebagian tubuh 

tanaman yang membutuhkan, maka hara posfor 

dibutuhkan tanaman karena memiliki peran untuk 

menghasilkan dan menyimpan energi dalam 

bentuk ADP dan ATP. Hasil fotosintat tersebut 

akan ditampung di batang sagu sebagai tempat 

penyimpanan hasil fotosintat tersebut. Pada 

batang tersebut, hara kalium memiliki peran 

untuk mengaktifkan enzim untuk mengkatalisis 

karbohidrat yang banyak terdapat pada batang. 

Oleh karena itu, unsur hara N, P, K memiliki 

hubungan yang erat dalam menunjang 

pertumbuhan dan produksi tanaman sagu. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk 

menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman 

sagu, sangat penting mengetahui kandungan hara 

dan hubungan hara yang ada di dalam tanah dan 

jaringan tanaman sehingga dapat meningkatkan 

kualitas dan hasil tanaman sagu. Untuk itu, 

penelitian tentang “Hubungan Kadar Hara N, P, K 

Tanah dan Jaringan Tanaman terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sagu 

(Metroxylon sagu Rottb.)” ini dilakukan. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada sentra 

produksi tanaman sagu di Kelurahan Labibia Kota 

Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian 

ini menggunakan metode survei dengan 

membatasi area yang dijadikan sampel tanaman. 
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Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu, tanaman sagu, sampel tanah, sampel daun, 

amplop, plastik, sedangkan alat-alat yang 

digunakan yaitu meteran, bor tanah, parang dan 

alat tulis menulis. Pengambilan contoh tanah 

dilakukan pada kedalaman 0-30 cm dan 30-60 cm 

yang dikompositkan untuk analisis kadar hara N, 

P, K tanah. Pengambilan sampel daun dilakukan 

pada pelepah daun yang diukur kemudian 

mengambil anak daun pada pelepah masing-

masing diambil empat helai daun pada sisi 

sebelah kanan dan sisi sebelah kiri. Kadar hara N, 

P, K tanah dan jaringan tanaman dianalisis di 

Laboratorium Pusat Tanah Bogor. Data dianalisis 

menggunakan regresi dan korelasi dengan 

menggunakan aplikasi SAS 9.1.Tahapan-tahapan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Metode survei dengan pemilihan area 

sebagai sampel 

Melakukan pemilihan area yang dijadikan 

wilayah sampel dengan mempelajari seluruh area 

sampel penelitian, kemudian menentukan dan 

membatasi area sampel pengamatan. Tanaman 

sagu yang akan dijadikan sampel yaitu tanaman 

yang sudah siap untuk dipanen dengan kriteria 

pada tanaman tersebut telah memasuki fase 

bolting (bunting), pelepah daun memudar dan 

memendek. 

2. Pengambilan sampel tanah dan jaringan 

tanaman 

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada 

saat tanaman sagu akan ditebang dengan 

kedalaman 0-30 cm dan kedalaman 30-60 cm 

yang merupakan areal sekitaran akar tanaman 

sagu, jarak pengambilan sampel tanah dilakukan 

pada pada jarak satu meter dari tanaman. Tanah 

yang telah diambil dikering anginkan untuk 

menghentikan aktifitas mikroba tanah dan 

ditumbuk serta digerus sampai halus, kemudian 

dikompositkan untuk menganalisis kadar hara N, 

P, K tanah di Laboratorium Pusat Penelitian 

Tanah Bogor.  

Pengambilan sampel daun dilakukan pada 

saat tanaman telah ditebang yaitu pada pagi dan 

sore hari. Pengambilan sampel daun dilakukan 

pada pelepah daun bagian tengah pada tanaman 

karena pada pelepah daun tersebut, pelepah daun 

tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda dan 

mengambil anakan daun terpanjang pada pelepah 

daun tersebut masing-masing empat helai daun 

yaitu pada sisi sebelah kanan dan sisi sebelah kiri, 

kemudian dikeringanginkan untuk menghentikan 

aktifitas metabolisme daun dan digiling sampai 

halus dan dianalisis kandungan hara N, P, K pada 

daun tersebut di Laboratorium Pusat Penelitian 

Tanah Bogor. Data dianalisis menggunakan 

regresi dan korelasi dengan menggunakan 

aplikasi SAS 9.1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sagu 

Pertumbuhan tanaman dapat mempengaruhi 
produksi dari suatu tanaman. Untuk mengetahui 

produksi tanaman tersebut, variabel-variabel 
pertumbuhan dapat dijadikan salah satu indikator 
dalam menentukan produksi tanaman. Berikut hasil 

pengamatan pertumbuhan tanaman terhadap 
produksi tanaman sagu dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa, pertumbuhan dan 

produksi tanaman sagu tertinggi pada tanaman 6 

dengan tinggi tanaman 23,98 m, panjang batang 

11,90 m, diameter batang 28,34 cm, panjang 

pelepah 9,40 m, jumlah pelepah 18 pelepah, 

panjang daun 171,35 cm dan lebar daun 9,58 cm 

dengan produksi 392,92 kg tepung basah 

tanaman
-1

. Produksi tertinggi tanaman berikutnya 

secara berturut-turut yaitu pada tanaman 5, 

tanaman 7, tanaman 8, tanaman 10, tanaman 1 

dan produksi terendah terdapat pada tanaman 1 

dengan tinggi tanaman 19,58 m, panjang batang 

8,95 m, diameter batang 25,75 cm, panjang 

pelepah 7,55 m, jumlah pelepah 14 pelepah, 

panjang daun 158,53 cm dan lebar daun 8,82 cm. 

Korelasi antara Variabel Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Sagu 

Variabel pertumbuhan tanaman sagu 
merupakan salah satu indikator dalam menentukan 

produksi tanaman tersebut. Untuk menentukan 
hubungan antara pertumbuhan tanaman dan 
produksi, dapat dilakukan dengan menguji hasil 

korelasi indikator tersebut dan menampilkannya 
dalam bentuk matriks korelasi. Berikut hasil korelasi 
antara pertumbuhan tanaman dan produksi dapat 

dilihat pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa, 

nilai korelasi variabel pertumbuhan tinggi 

tanaman, panjang batang, diameter batang, 

panjang pelepah dan lebar daun berpengaruh 

nyata terhadap produksi. Jumlah pelepah dan 

panjang daun berpengaruh sangat nyata terhadap 

produksi. Variabel pertumbuhan nilai korelasi 

tinggi tanaman berpengaruh sangat nyata terhadap 

panjang batang, diameter batang, panjang pelepah 

dan jumlah pelepah berpengaruh nyata, tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap panjang daun 

dan lebar daun. Panjang batang nilai korelasi 

berpengaruh sangat nyata terhadap diameter 

batang, panjang pelepah dan berpengaruh nyata 

terhadap panjang daun dan tidak berpengaruh 

nyata pada jumlah pelepah dan lebar daun.  

Diameter batang nilai korelasi berpengaruh sangat 

Muh. Nur Khalik , Andi Bahrun dan La Ode Safuan 
1 
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nyata pada pada panjang pelepah dan berpengaruh 

nyata pada panjang daun dan berpengaruh tidak 

nyata pada lebar daun. Panjang pelepah 

berpengaruh tidak nyata pada jumlah pelepah, 

panjang daun dan lebar daun. Jumlah pelepah 

berpengaruh tidak nyata pada panjang daun dan 

berpengaruh nyata pada lebar daun. Panjang daun 

berpengaruh tidak nyata pada lebar daun.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa, hubungan 

korelasi antara variabel pertumbuhan dan 

produksi tanaman sagu menunjukkan kriteria 

positif, nilai korelasi tertinggi variabel 

pertumbuhan pada panjang batang dengan 

panjang pelepah (0,977) dan nilai korelasi 

terendah terdapat pada hubungan panjang daun 

dengan lebar daun (0,608). Nilai korelasi tertinggi 

antara variabel pertumbuhan tanaman terhadap 

produksi pada jumlah pelepah (0,942) dan nilai 

korelasi terendah antara variabel pertumbuhan 

tanaman terhadap produksi pada panjang pelepah 

(0,770). 

 

      Tabel 1. Pertumbuhan dan produksi tanaman sagu 

Tanaman 
Variabel pertumbuhan 

Y 
TT DB PB PP JP PD LD 

1 19,58 25,75 8,95 7,55 14 158,53 8,82 154,19 

2 20,75 26,59 9,10 7,65 15 160,55 8,43 177,79 

5 22,98 26,91 10,48 8,50 18 162,25 9,24 314,33 

6 23,98 28,34 11,90 9,40 18 171,35 9,58 392,92 

7 21,10 26,43 9,50 7,65 17 164,00 9,29 292,85 

8 20,90 26,27 8,89 7,63 17 161,70 9,16 284,79 

10 19,99 26,43 9,50 7,61 16 165,73 8,70 273,83 

Keterangan:    TT: Tinggi tanaman (m), LB: Diameter batang (cm),  JP: Jumlah pelepah,  

                        PB: Panjang batang (m),  PP: Panjang pelepah (m),  Y: Produksi (kg tanaman
-1

) 

                             PD: Panjang daun (cm),  LD: Lebar daun (cm)  

Tabel 2. Korelasi antara variabel pertumbuhan dan produksi tanaman sagu 

Peubah 
Variabel pertumbuhan 

TT PB DB PP JP PD LD 

TT 1 

      PB 0,910
**

 1 

     DB 0,904
**

 0,946
**

 1 

    PP 0,940
**

 0,977
**

 0,942
**

 1 

   JP 0,834
*
 0,697

tn
 0,688

tn
 0,681

tn
 1 

  PD 0,672
tn
 0,833

*
 0,865

tn
 0,753

tn
 0,657

tn
 1 

 LD 0,752
tn
 0,699

tn
 0,609

tn
 0,704

tn
 0,812

*
 0,608

tn
 1 

Y 0,822
*
 0,810

*
 0,799

*
 0,770

*
 0,942

**
 0,857

**
 0,843

*
 

Keterangan:    TT: Tinggi tanaman (m), LB: Diameter batang (cm),  JP: Jumlah pelepah,  

                        PB: Panjang batang (m),  PP: Panjang pelepah (m),  Y: Produksi (kg tanaman
-1

) 

                        PD: Panjang daun (cm),  LD: Lebar daun (cm).   * nyata pada α= 5%,  ** sangat  

                        nyata pada α= 1%,  tn : tidak nyata 

  
Kadar Hara N, P, K Tanah dan Produksi 

Tanaman Sagu 

Tanaman memerlukan unsur hara untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. Unsur hara 

N, P, K tanah merupakan unsur hara makro yang 

dibutuhkan tanaman. Unsur hara ini sangat 

diperlukan tanaman karena memiliki peran 

penting bagi pertumbuhan yang akan 

mempengaruhi hasil tanaman. Berikut hasil 

analisis kada hara N, P, K tanah pada tanaman 

sagu terhadap produksi dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa, hubungan kadar 

hara tanah N, P, K tanah terhadap produksi, 

tertinggi pada tanaman 6 dengan nilai kadar hara 

N= 0,39%, P= 0,6(ppm), K= 53(ppm) dengan 

produksi 392,92 kg tanaman
-1

. Kadar hara N, P, K 

tanah yang memiliki nilai produksi terendah pada 

tanaman 1 dengan nilai kadar hara N= 0,33%, P= 

0,5(ppm), K= 36(ppm) dengan produksi sebesar 

154,19 kg tanaman
-1

. 
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Korelasi antara Kadar Hara N, P, K Tanah dan 

Jaringan Tanaman dengan Pertumbuhan 

Tanaman Sagu. 

Unsur hara N, P, K merupakan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman karena memiliki peran 

untuk pertumbuhan tanaman. Untuk mengetahui 

hubungan antara hara N, P, K tanah dan jaringan 

tanaman terhadap pertumbuhan, dapat dilakukan 

dengan menguji hasil korelasi antara hara N, P, K 

tanah dan jaringan tanaman terhadap variabel 

pertumbuhan tanaman dan menampilkannya 

dalam bentuk matriks korelasi. Berikut hasil 

korelasi antara hara N, P, K tanah dan jaringan 

tanaman terhadap pertumbuhan tanaman dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa, nilai 

korelasi kadar hara N tanah berpengaruh sangat 

nyata pada panjang pelepah dan berpengaruh 

nyata pada tinggi tanaman, panjang batang, 

diameter batang dan berpengaruh tidak nyata pada 

jumlah pelepah, panjang daun dan lebar daun. 

Kadar P tanah nilai korelasi berpengaruh tidak 

nyata pada variabel pertumbuhan tinggi tanaman, 

panjang batang, diameter batang, panjang 

pelepah, jumlah pelepah, panjang daun dan lebar 

daun. Kadar K tanah nilai korelasi berpengaruh 

nyata pada diameter batang dan berpengaruh tidak 

nyata pada tinggi tanaman, panjang batang, 

panjang pelepah, jumlah pelepah, panjang daun 

dan lebar daun. Pada N tanaman nilai korelasi 

berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman, 

panjang batang, panjang pelepah dan berpengaruh 

nyata pada diameter batang dan tidak berpengaruh 

nyata pada jumlah pelepah, panjang daun dan 

lebar daun. Pada kadar P tanaman nilai korelasi 

berpengaruh nyata pada lebar daun dan 

berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman, 

panjang batang, diameter batang, panjang 

pelepah, jumlah pelepah dan panjang daun. Kadar 

K tanaman nilai korelasi berpengaruh nyata pada 

tinggi tanaman, panjang pelepah dan berpengaruh 

tidak nyata pada panjang batang, diameter batang, 

jumlah pelepah, panjang daun dan lebar daun. 

Korelasi antara kadar hara tanah dan tanaman 

memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan. Nilai korelasi N tanah tertinggi 

terhadap pertumbuhan pada panjang pelepah 

(0,881), P tanah pada lebar daun (0,584), K tanah 

pada diameter batang (0,869) dan nilai korelasi 

tertinggi pada kadar hara N tanaman terhadap 

pertumbuhan pada panjang pelepah (0,909), P 

tanaman pada lebar daun (0,794) dan K tanaman 

pada tinggi tanaman (0,850). Tabel 5 

menunjukkan bahwa, nilai korelasi kadar  hara N 

tanah berpengaruh tidak nyata pada P tanah dan K 

tanah. Kadar hara P tanah nilai korelasi 

berpengaruh tidak nyata pada K tanah. Kadar hara 

N tanaman nilai korelasi berpengaruh tidak nyata 

pada P tanaman dan berpengaruh nyata pada K 

tanaman. Kadar P tanaman nilai korelasi 

berpengaruh tidak nyata pada K tanaman. Kadar 

hara N tanah dan N tanaman nilai korelasi 

berpengaruh nyata pada N tanaman dan K 

tanaman tetapi berpengaruh tidak nyata pada P 

tanaman. Kadar hara P tanah berpengaruh tidak 

nyata pada N tanaman dan K tanaman tetapi 

berpengaruh nyata pada P tanaman. Kadar hara K 

tanah nilai korelasi berpengaruh tidak nyata pada 

N, P, K tanaman. Kadar hara N, P, K tanah dan 

tanaman berpengaruh tidak nyata pada produksi. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa, korelasi kadar hara 

N, P, K tanah dan tanaman dan produksi 

berpengaruh positif. Nilai korelasi tertinggi kadar 

hara tanah terdapat pada N tanah dengan K tanah 

(0,655) dan nilai korelasi tertinggi pada kadar 

hara tanaman terdapat pada N tanaman dan K 

tanaman (0,778) dan nilai korelasi tertinggi kadar 

hara tanah dan tanaman terdapat pada N tanah dan 

K tanaman (0,807). 

Korelasi antara Kadar Hara N, P, K Tanah dan 

Jaringan Tanaman dengan Produksi Tanaman 

Sagu 

Unsur hara N, P, K merupakan variabel-

variabel yang dapat dijadikan indikator dalam 

menentukan produksi tanaman. Jika hara tersebut 

dapat diserap oleh tanaman, maka akan 

mempengaruhi produksi tanaman tersebut. Untuk 

mengetahui hubungan antara kadar hara N, P, K 

tanah dan jaringan tanaman dengan produksi, 

dapat dilakukan dengan menguji hasil korelasi 

indikator tersebut dan menampilkannya dalam 

bentuk matriks korelasi. Berikut hasil korelasi 

antara kadar hara N, P, K tanah dan jaringan 

tanaman dengan produksi tanaman sagu dapat 

dilihat pada Tabel 5. 
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  Tabel 3. Kadar hara N, P, K tanah dan produksi tanaman sagu 

 

Tanaman 

Kadar hara 
Y 

N  P  K 

1 0,33 0,5 36 154,19 

2 0,34 0,5 49 177,79 

5 0,35 0,5 43 314,33 

6 0,39 0,6 53 392,92 

7 0,30 0,5 43 292,85 

8 0,33 0,6 39 284,79 

10 0,31 0,5 41 273,83 

                            Keterangan:  N : Nitrogen (%), K: Kalium(ppm),  P: Posfor(ppm), Y: Produksi (kg tanaman
-1

)  

Tabel 4. Korelasi antara kadar hara N, P, K tanah dan tanaman dengan 

           pertumbuhan tanaman sagu 

Kadar hara 
Variabel Pertumbuhan 

TT PB DB PP JP PD LD 

Tanah 

N% 0,785
*
 0,779

*
 0,809

*
 0,881

**
 0,386

tn
 0,483

tn
 0,431

tn
 

P(ppm) 0,479
tn
 0,399

tn
 0,529

tn
 0,503

tn
 0,484

tn
 0,485

tn
 0,584

tn
 

K(ppm) 0,713
tn
 0,713

tn
 0,869

*
 0,706

tn
 0,429

tn
 0,673

*
 0,255

tn
 

Tanaman 

  

N% 0,897
**

 0,900
**

 0,811
*
 0,909

**
 0,742

tn
 0,621

tn
 0,603

tn
 

P% 0,620
tn
 0,614

tn
 0,698

tn
 0,630

tn
 0,600

tn
 0,740

tn
 0,794

*
 

K% 0,850
*
 0,702

tn
 0,718

tn
 0,811

*
 0,750

tn
 0,482

tn
 0,705

tn
 

  Keterangan: TT: Tinggi tanaman, LB : Diameter batang, JP : Jumlah pelepah, PD : Panjang daun 

                                                      PB: Panjang batang, PP: Panjang pelepah, LD : Lebar daun.  tn: tidak nyata, * nyata,             

pada α= 5%,  ** sangat nyata pada α= 1%. 

Tabel 5. Korelasi antara kadar hara N, P, K tanah dan tanaman dengan  produksi 

          tanaman sagu. 

Kadar hara 
Kadar hara tanah  Kadar hara tanaman    

Y N P K N P K 

Tanah 

  

N(%) 1 0,565
tn
 0,665

tn
 0,756

*
 0,484

tn
 0,807

*
 0,458

tn
 

P(ppm)  
1 0,300

tn
 0,305

tn
 0,806

*
 0,750

tn
 0,577

tn
 

K(ppm)     1 0,535
tn
 0,519

tn
 0,427

tn
 0,498

tn
 

Tanaman 

  

N(%) 
   

1 0,298
tn
 0,778

*
 0,752

tn
 

P(%) 
    

1 0,417
tn
 0,736

tn
 

K(%)           1 0,723
tn
 

 Keterangan:  N: Nitrogen, K: Kalium.  tn: tidak nyata.  P: Posfor, Y : Produksi (kg tanaman
-1

) 

                             * nyata pada α= 5% , ** sangat nyata pada α= 1%. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan semakin bertambahnya pertumbuhan 

tanaman, maka akan mempengaruhi produksi 

tanaman sagu. Pertumbuhan tanaman tertinggi 

pada tanaman 6 dengan tinggi tanaman 23,98 m, 

panjang batang 11,90 m, diameter batang 28,34 

cm, panjang pelepah 9,40 m, jumlah pelepah 

sebanyak 18 pelepah, panjang daun 171,35 cm 

dan lebar daun 9,58 cm dengan nilai produksi 

392,92 kg tanaman
-1

. Miyazaki (2004) dalam 

Limbongan (2007) menyatakan bahwa tinggi 

tanaman antara 20,80-22 m produksi sagu di 

Papua dapat mencapai 300-4500 kg tanaman
-1

 

sesuai dengan jenisnya. Selain itu, Tenda et al. 

(2005) menyatakan bahwa, produksi sagu di 

Papua selain dipengaruhi oleh jenis sagu, 

produksi tanaman juga dapat diketahui 

berdasarkan morfologinya seperti tinggi tanaman, 

tinggi batang dan lingkar batang. Miyazaki et al. 
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(2007) menyatakan bahwa, pati yang dihasilkan 

pada batang tanaman sagu dipengaruhi oleh area 

daun. Yamamoto et al. (2010) menyatakan bahwa, 

semakin panjang batang, maka akan diikuti 

dengan peningkatan berat batang sehingga 

mempengaruhi kandungan pati pada batang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, nilai 

korelasi tinggi tanaman berpengaruh sangat nyata 

pada panjang batang, diameter batang, panjang 

pelepah dan jumlah pelepah. Nilai korelasi 

panjang batang berpengaruh sangat nyata pada 

diameter batang, panjang pelepah dan nilai 

korelasi diameter batang berpengaruh sangat 

nyata pada panjang pelepah dan berpengaruh 

nyata pada panjang daun. Nilai korelasi jumlah 

pelepah berpengaruh nyata pada lebar daun. 

Ariansyah (2014) menyatakan bahwa pemberian 

pupuk Urea, SP36 dan KCL pada tanaman sagu 

muda yang diaplikasikan memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman seperti 

tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah pelepah 

dan panjang pelepah. Shintarika (2014) 

menyatakan bahwa variabel dari pertumbuhan 

tanaman kelapa sawit akan saling mempengaruhi, 

jika tanaman semakin tinggi maka akan 

meningkatkan pertumbuhan panjang dan diameter 

batang, panjang daun, panjang pelepah dan 

jumlah pelepah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, nilai 

korelasi variabel pertumbuhan tanaman terhadap 

produksi berpengaruh sangat nyata pada jumlah 

pelepah, panjang daun dan berpengaruh nyata 

pada tinggi tanaman, panjang batang, diameter 

batang panjang pelepah dan lebar daun. Hasil 

korelasi antara variabel pertumbuhan terhadap 

produksi tanaman sagu berkorelasi positif yaitu 

tinggi tanaman (0,822), panjang batang (0,810), 

dimeter batang (0,799), panjang pelepah (0,770), 

jumlah pelepah (0,942), panjang daun (0,857) dan 

lebar daun (0,843). Nilai korelasi tertinggi pada 

jumlah pelepah yang dapat mengoptimalkan 

proses fotosintesis yang menghasilkan hasil 

fotosintat lebih banyak. Ando et al. (2007) 

menyatakan bahwa, daun merupakan hal yang 

penting untuk pembentukan pati (starch) untuk 

sagu. Bintoro (2008) menyatakan bahwa, pati 

yang dihasilkan pada tanaman sagu banyak 

tersimpan pada batang tanaman dan akan perlahan 

berkurang setelah fase berbunga. Apabila daun 

berkurang maka, hasil fotosintat yang dihasilkan 

juga akan berkurang (Salisbury dan Ross, 1995).  

Hasil korelasi antara variabel pertumbuhan 

tanaman memiliki korelasi positif yaitu tinggi 

tanaman terhadap panjang batang (0,910), 

diameter batang (0,904), panjang pelepah (0,940), 

jumlah pelepah (0,834), panjang daun (0,672) dan 

lebar daun (0,752). Panjang batang berkorelasi 

positif terhadap diameter batang (0,946), panjang 

pelepah (0,977), jumlah pelepah (0,697), panjang 

daun (0,833) dan lebar daun (0,699). Diameter 

batang berkorelasi positif terhadap panjang 

pelepah (0,942), jumlah pelepah (0,688), panjang 

daun (0,865) dan lebar daun (0,609). Panjang 

pelepah berkorelasi positif terhadap jumlah 

pelepah (0,681), panjang daun (0,753) dan lebar 

daun (0,704). Jumlah pelepah berkorelasi positif 

terhadap panjang daun (0,657) dan lebar daun 

(0,812). Panjang daun berkorelasi positif terhadap 

lebar daun (0,608). Sukmawan (2014) 

menyatakan bahwa tanaman kelapa sawit (TBM) 

yang diberi pupuk organik dan anorganik akan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman, sehingga 

berpengaruh pada variabel-variabel pertumbuhan 

seperti tinggi tanaman, tinggi batang, lingkar 

batang dan ukuran pelepah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, nilai 

korelasi N tanah berpengaruh nyata pada N dan K 

tanaman karena serapan hara nitrogen dipengaruhi 

oleh media tanah jika pH tanah dalam keadaan 

seimbang penyerapan NO3
-
 dan NH4

+
 relatif sama, 

jika NH4
+
 lebih dominan maka akan menghambat 

ketersediaan K
+

 dan jika NO3
-
 lebih dominan 

maka akan mempengaruhi ketersediaan posfor 

(Wijaya, 2008). Menurut Nommik dan Vahtras 

(1982) dalam Safuan dan Fransiscus, (2014) 

pemberian kalium dan amonium bersamaan dapat 

menurunkan persentase K yang terfiksasi, 

sedangkan penyerapan posfor meningkat terutama 

ketika NH4
+
 tersedia oleh karena itu, P tanah 

berpengaruh nyata pada P tanaman. Muatan 

positif merangsang akar tanaman untuk menyerap 

anion seperti H2PO4
-
 dan HPO4

2-
 (Novizan, 2005) 

serta meningkatkan reaksi kimia dalam tanah, 

terutama meningkatkan kandungan N dalam 

tanah, ketersediaan P dan kapasitas tukar kation 

(Rosmarkam dan Yuwono, 2002).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

korelasi kadar hara N tanah dan N tanaman 

berkorelasi positif. Korelasi kadar hara N tanah 

terhadap P tanah (0,565), N tanah terhadap K 

tanah (0,665), P tanah dan K tanah (0,300). 

Korelasi kadar hara N tanaman terhadap P 

tanaman (0,298), N tanaman terhadap K tanaman 

(0,778) dan P tanaman terhadap K tanaman 

(0,417). Korelasi kadar hara N tanah terhadap N 

tanaman (0,756), N tanah terhadap P tanaman 

0,484), N tanah dan K tanaman (0,807), P tanah 

dan N tanaman (0,305), P tanah dan P tanaman 

(0,806), P tanah dan K tanaman (0,750), K tanah 

dan N tanaman (0,535), K tanah dan P tanaman 

(0,519) dan K tanah dan K tanaman (0,427). Nilai 

korelasi tertinggi pada N tanah dan K tanaman 
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(0,807). Adanya hubungan positif antara hara 

tanah dan tanaman disebabkan dari ketersediaan 

hara itu sendiri dalam keadaan tersedia 

konsentrasi ion-ion seperti anion dan kation tetap 

terjaga seperti kation K
+
 terhadap HPO4

2-
  atau 

H2PO4
-
 (Sutedjo, 1999). 

Hasil korelasi kadar hara N, P, K tanah 

dan tanaman terhadap produksi tanaman 

berkorelasi positif yaitu N tanah terhadap 

produksi (0,458), P tanah terhadap produksi 

(0,577), K tanah terhadap produksi (0,498), N 

tanaman (0,752), P tanaman (0,736) dan K 

tanaman (0,723). Ini disebabkan karena tanaman 

sagu membutuhkan hara-hara tersebut untuk 

pertumbuhan dan produksinya. Hara nitrogen 

yang berperan sebagai komponen klorofil pada 

daun yang berfungsi sebagai bahan proses 

fotosintesis yang akan menghasilkan fotosintat 

dan hara posfor berperan dalam pemecahan 

karbohidrat untuk energi, penyimpanan dan 

peredarannya kebagian tanaman dalam komponen 

ADP dan ATP (Hardjowigeno, 2003). Kalium 

berperan dalam peningkatan aktivasi enzim dalam 

metabolisme tanaman dan berperan dalam sintesis 

protein dan karbohidrat serta meningkatkan 

translokasi fotosintat kebagian tanaman 

(Mozumder et al., 2007). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, nilai 

korelasi N tanah berpengaruh nyata pada tinggi 

tanaman, panjang batang, diameter batang dan 

berpengaruh sangat nyata pada panjang pelepah. 

Hasil penelitian Irawan et al. (2011) menyatakan 

bahwa, pemberian N dan P pada tanaman sagu, 

dapat meningkatkan tinggi tanaman, diameter 

batang dan lebar area daun. Nilai korelasi P tanah 

tidak berpengaruh nyata pada variabel 

pertumbuhan tanaman. Ini disebabkan karena fase 

vegetatif tanaman sudah terhenti karena 

memasuki fase generatif tanaman hara posfor 

lebih banyak digunakan untuk pembentukan 

bagian-bagian generatif tanaman seperti bunga 

dan buah (Goh dan Hardter, 2003). Pada kadar K 

tanah nilai korelasi berpengaruh nyata pada 

diameter batang. Ini disebabkan pada batang 

tanaman hara kalium diperlukan untuk 

peningkatan aktifitas enzim dalam pembentukan 

gula dan pati (Samin et al., 2011). Nilai korelasi 

N tanaman berpengaruh sangat nyata pada tinggi 

tanaman, panjang batang dan panjang pelepah dan 

berpengaruh nyata pada diameter batang karena N 

memiliki peran dalam perkembangan vegetatif 

tanaman. Nilai korelasi P tanaman berpengaruh 

nyata pada lebar daun. Ini disebabkan fotosintesis 

merupakan proses metabolisme kunci yang 

mempengaruhi sistem metabolisme dan proses 

fisiologi lainnya yang berkaitan dengan penyedia 

ATP. Posfor berperan penting dalam aktivitas 

fotosintesis, karena terkait dengan kandungan 

karbohidrat sebagai sumber energi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Marschner 1995). Nilai korelasi K tanaman 

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman dan 

panjang pelepah. Hasil penelitian Statistik 

Perkebunan (2005) menunjukkan bahwa 

pemberian dosis pupuk kalium,  maka tinggi 

tanaman, lingkar batang dan jumlah pelepah akan 

semakin meningkat.  

Sagu memerlukan hara NPK untuk 

pertumbuhan dan produksinya. Pertumbuhan 

tanaman akan mengiringi perkembangan vegetatif 

tanaman, sehingga tanaman dapat memproduksi 

karbohidrat lebih banyak. Peningkatan batang dan 

diameter batang pada tanaman sagu diikuti 

dengan keadaan tanah yang baik atau subur, 

karena umumnya pada batang tersebut terdapat 

karbohidrat yang penting (Flach, 1997). 

Hasil korelasi antara kadar hara N, P, K 

tanah dan tanaman terhadap pertumbuhan, pada 

kadar hara N tanah memiliki hubungan positif  

terhadap pertumbuhan tanaman sagu yakni, tinggi 

tanaman (0,785), panjang batang (0,779), 

diameter batang (0,809), panjang pelepah (0,881), 

jumlah pelepah (0,386), panjang daun (0,483) dan 

lebar daun (0,431). Kadar hara P tanah berkorelasi 

positif terhadap tinggi tanaman (0,497), panjang 

batang (0,399), diameter batang (0,529), panjang 

pelepah (0,503), jumlah pelepah (0,484) dan lebar 

daun (0,584). K tanah berkorelasi positif terhadap 

tinggi tanaman (0,713), panjang batang (0,713), 

diameter batang 0,869, panjang pelepah (0,706), 

jumlah pelepah (0,429), panjang daun (0,673) dan 

lebar daun (0,255). Pada kadar hara N tanaman 

berkorelasi positif terhadap tinggi tanaman 

(0,897), panjang batang (0,900), diameter batang 

(0,811), panjang pelepah (0,909), jumlah pelepah 

(0,742), panjang daun (0,621) dan lebar daun 

(0,603). Kadar hara P tanaman berkorelasi positif 

terhadap tinggi tanaman (0,620), panjang batang 

(0,614), diameter batang (0,698), panjang pelepah 

(0,630), jumlah pelepah (0,600), panjang daun 

(0,740) dan lebar daun (0,794). Kadar hara K 

tanaman berkorelasi positif terhadap tinggi 

tanaman (0,850), panjang batang (0,702), 

diameter batang (0,718), panjang pelepah (0,811), 

jumlah pelepah (0,750), panjang daun (0,482) dan 

lebar daun (0,705). Hubungan positif ini 

disebabkan hara nitrogen berperan dalam 

pertumbuhan vegetatif tanaman terutama batang, 

cabang dan daun (Darmawam, 2006). Rubio et al. 

(2009) menyatakan bahwa, nitrogen berperan 

pembentukan vegetatif batang, daun dan 

pembentukan klorofil serta meningkatkan kualitas 
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daun yang mempengaruhi hasil fotosintesis, 

sehingga fotosintat yang dihasilkan lebih banyak. 

Dengan semakin banyak hasil fotosintat yang 

dihasilkan, maka akan mempengaruhi panjang 

batang tanaman dan lingkar pada batang tanaman 

sagu. Pada tanaman kelapa sawit pemberian 

nitrogen akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan produksi buah, jika kekurangan nitrogen akan 

menurunkan aktifitas metabolisme tanaman yang 

dapat menimbulkan penurunan produksi 

(Sastrosayono, 2005).  

Salah satu peranan posfor terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu memacu 

pertumbuhan akar (Rosmarkam dan Yuwono, 

2002). Hara P memiliki peran dalam pemecahan 

karbohidrat untuk energi, penyimpanan dan 

peredarannya kebagian tanaman dalam komponen 

ADP dan ATP (Hardjowigeno, 2003), karena pati 

yang dihasilkan pada tanaman sagu banyak 

tersimpan pada batang tanaman (Bintoro, 2008). 

Pada proses pengisian pati hara posfor lebih 

banyak digunakan untuk proses pemecahan 

karbohidrat untuk pembentukan energi (Sutandi, 

2002). Pada tanaman kelapa sawit posfor 

berperan dalam setiap proses fisiologis tanaman, 

baik yang menyangkut pertumbuhan vegetatif 

maupun generatif. Fungsi lain unsur ini adalah 

membentuk ikatan fosfolipid dalam minyak 

sehingga penting untuk kelapa sawit 

(Sastrosayono, 2005). Pada tanaman sagu batang 

merupakan hasil utama, sehingga posfor sangat 

dibutuhkan tanaman karena posfor  berperan 

dalam pemecahan karbohidrat untuk energi, 

penyimpanan dan peredarannya kebagian 

tanaman dalam komponen ADP dan ATP 

(Hardjowigeno, 2003).  

Kekurangan posfor akan memperlambat 

proses fisiologis (Purwati, 2013). Pada kelapa 

sawit kebutuhan unsur P lebih sedikit 

dibandingkan dengan N dan K. Untuk menambah 

produksi tandan buah, unsur P tidak dapat bekerja 

sendiri, tetapi akan berkombinasi dengan unsur-

unsur lainnya. Kalium merupakan unsur hara 

terpenting untuk kelapa sawit, karena unsur ini 

paling banyak ditransfer ke tandan buah. Unsur 

ini juga berperan sebagai katalisator dalam setiap 

proses biokimia dan sebagai regulator dalam 

proses pembentukan minyak. Pada tanaman 

muda, unsur kalium nyata memperbesar 

perkembangan batang dan mempercepat panen 

pertama (Sastrosayono, 2005). 

Pemberian kalium dapat meningkatkan 

panjang batang, lingkar batang dan jumlah 

pelepah pada tanaman kelapa sawit (Goh dan 

Hardter, 2003). Hara nitrogen yang diserap 

tanaman akan memacu pertumbuhan pelepah 

daun sehingga mempengaruhi tinggi tanaman. 

Kalium berperan dalam perkembangan akar, 

membentuk dan mengangkut karbohidrat dan 

memperkokoh batang (Rosmarkam dan Yuwono, 

2012). Hubungan hara kalium tanah dan tanaman 

memiliki hubungan positif terhadap panjang 

batang dan diameter batang. Salah satu peran 

kalium bagi tanaman yaitu memperkokoh batang 

(Sutedjo, 1999).  

Kandungan pati tanaman sagu lebih banyak 

terdapat pada batangnya. Kalium memiliki 

banyak peran pada batang sagu karena salah satu 

peran dari kalium yaitu peningkatan aktifitas 

enzim dalam pembentukan gula dan pati dalam 

proses fotosintat yang dialirkan ke pembentukan 

biji/buah (Samin et al., 2011). Kalium berperan 

dalam aktifator beberapa enzim dalam 

metabolisme tanaman dan berperan dalam sintesis 

protein dan karbohidrat, serta meningkatkan 

translokasi fotosintat (Mozumder et al., 2007). 

Pada tanaman aren N, P dan K sangat dibutuhkan 

dalam menghasilkan pati dan nira. Kadar hara N 

yang berfungsi untuk fotosintesis sehingga 

menghasilkan fotosintat, posfor yang berguna 

untuk pembentukan biji/buah yang dapat 

dikonsumsi yang biasa disebut dengan 

kolangkaling dan kalium untuk rasa manis pada 

nira aren (Lempang, 2012). 

KESIMPULAN  
Kadar hara N, P, K tanah dan jaringan 

tanaman menunjukkan korelasi positif terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman sagu. Kadar 
hara N, P, K tanah yang cenderung memberikan 

pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman sagu yaitu pada kadar hara N= 
0,39%, P= 0,6(ppm), K= 53(ppm) dan kadar hara 

jaringan tanaman dengan kadar hara N= 1,89%, P= 
0,08%, K= 0,83%. 
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